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ABSTRAK

Sakinah. 2021. KEDUDUKAN DOI’ MENRE’ DALAM PERKAWINAN ADAT
BUGIS PERSPEKTIF FIKIH SYAFI'I ( Studi Kasus di Desa Mombi

Kecamatan Tutallu Kabupaten Polewali Mandar). Skripsi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Pesantren K.H. Abdul
Chalim.

Dosen Pembimbing: Aspandi.Lc,. M. H.I

Kata kunci: Doi’ Menre’, Perkawinan, Adat Bugis

Perkawinan sebagai salah satu sendi kehidupan masyarakat tidak lepas dari
tradisi yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan ajaran agama yang mereka anut,
baik sebelum atau sesudah upacara perkawinandilaksanakan. Perkawinan merupakan
sumbu kehidupan masyarakat. Perkawinan pada suatu masyarakat biasanya diikuti
oleh berbagai rangkaian acara adat dan upacara adat. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti bahwa perkawinan masyarakat Mandar di Desa Mombi,
Kecamatan Tutallu, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, tradisi
Doi’ Menre’ merupakan suatu tradisi yang mengharuskan calon mempelai laki-laki
untuk memberikan mahar kepada calon mempelai wanita, Doi’ Menre’ tersebut
merupakan ketentuan tradisi dari suku Mandar-Makassar yang harus ditentukan
bahwa calon suami harus memberikan suatu pemberian kepada seorang mempelai
wanita yang jumlahnya sesuai dengan kesepakatan antara pihak laki-laki dan pihak
perempuan.

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana praktiik tradisi Doi’
Manre’ dalam perkawinan Adat Mandar di Desa Mombi, Kecamatan Tutallu,
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat? , (2) Bagaimana kedudukan
Doi’ Manre’ dalam Perkawinan Adat Mandar dalam perspektif Fikih Syafi’i ?
Melalui pendekatan studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu obesrvasi dan wawancara di lapangan
secara langsung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Doi” Menre’ merupakan uang hantaran
yang diberikan oleh pihak laki- laki kepada pihak perempuan yang besar nominal
pemberiannya sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Doi’ Menre' dan mahar
(sompa) adalah dua hal yang berbeda dalam segi penerapan hukumnya tetapi dalam
perkawinan adat bugis sudah mempunyai kedudukan yang sama yaitu sama-sama



menjadi syarat sebelum melangsungkan perkawinan. Ada beberapa hal yang
berkaitan dengan Doi’ Menre’ yaitu pertama tujuan Doi” Menre’, adapun tujuan Doi’
Menre’ adalah sebagai hadiah untuk pihak perempuan dan nantinya akan digunakan
untuk keperluannya. Kedua faktor-faktor yang dapat mempengaruhi besarnya
nominal pemberian Doi’ Menre’ dalam adat Bugis. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi adalah sebagai berikut : (a) Status sosial masyarakat adat Bugis
menjadi hal yang paling utama dan mendasar penyebab tingginya jumlah Doi’
Menre’ yang harus diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Ketika
orang tua dan keluarga besarnya dari pihak perempuan dianggap orang yang
terpandang, maka pasti berbeda halnya dengan seseorang yang status pendidikan,
ekonomi, jabatan dan masih dari garis keturunan yang terpandang pula. Maka Doi’
Menre’ yang harus diberikan oleh pihak laki-laki harus tinggi pula. (b) Pendidikan,
Tingkat pendidikan dari pihak perempuan juga mempengaruhi tingginya jumlah Do1’
Menre’ yang harus diberikan. Tetapi lain halnya dengan status sosial, tingkat
pendidikan yang tinggi belum tentu ia berasal dari keluarga yang terpandang dan
ekonominya tinggi pula, hanya saja dalam tingkat pendidikan merupakan suatu nilai
tambah tersendiri bagi pihak laki-laki. (c) Kondisi fisik calon istri, Kondisi fisik calon
istri juga dapat mempengaruhi tingginya jumlah Doi’ Menre’ yang harus diberikan
oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Karena calon laki-laki beranggapan
apabila wanita yang cantik mestinya akan mempengaruhi keturunannya kelak. (2)
Dalam Hukum Islam, tidak disyari“atkan mengenai pemberian Doi’ Menre’. Hanya
saja pemberian Doi’ Menre” menurut hukum Islam hukumnya adalah mubah (boleh)
karena kedudukannya sebagai hibah (hadiah) untuk pihak perempuan.



ABSTRACT

Sakinah. 2021. THE POSITION OF DOI' MENRE' IN BUGIS TRADITIONAL
MARRIAGES FROM SYAFI'l FISCAL FISCAL PERSPECTIVE
(Case Study in Mombi Village, Tutallu District, Polewali Mandar
Regency). Islamic Family Law Thesis, Faculty of Sharia, K.H Islamic
Boarding School Institute. Abdul Chalim.

Supervisor: Aspandi.Lc,. M.H.I
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Marriage as a part of people's lives cannot be separated from traditions that have
been modified to suit the teachings of the religion they adhere to, either before or
after the wedding ceremony is carried out. Marriage is the axis of social life.
Marriage in a society is usually followed by a series of traditional events and
traditional ceremonies. Based on observations made by researchers that at the
wedding of the Mandar community in Mombi Village, Tutallu District, Polewali
Mandar Regency, West Sulawesi Province, the Doi' Menre' tradition is a tradition that
requires the prospective groom to give a dowry to the prospective bride, Doi' Menre'
is a traditional provision of the Mandar-Makassar tribe which stipulates that the
prospective husband must give a gift to the bride in the amount according to the
agreement between the man and the woman.

The formulation of the problem in this research is: (1) How is the Doi' Manre'
tradition practiced in traditional Mandar marriages in Mombi Village, Tutallu
District, Polewali Mandar Regency, West Sulawesi Province? , (2) What is the
position of Doi' Manre' in Mandar Traditional Marriages from the perspective of
Syafi'i Jurisprudence? Through a case study approach with a qualitative descriptive
method, researchers used data collection techniques, namely direct observation and
interviews in the field.

The research results show that: (1) Doi' Menre' is gift money given by men to
women whose nominal amount is given according to the agreement of both parties.
Doi' Menre' and dowry (sompa) are two different things in terms of legal application,
but in Bugis traditional marriages they already have the same position, namely that
they are both requirements before entering into a marriage. There are several things
related to Doi' Menre', namely, firstly, the purpose of Doi' Menre', while the purpose



of Doi' Menre' is as a gift for the woman and will later be used for her needs. These
two factors can influence the nominal amount of giving Doi' Menre' in Bugis custom.
The influencing factors are as follows: (a) The social status of the Bugis indigenous
community is the most important and fundamental cause of the high number of Doi'
Menre' that must be given by men to women. When a woman's parents and extended
family are considered respected people, then it is definitely different from someone
whose educational status, economic status, position and who is still from a respected
lineage too. So the Doi' Menre' that must be given by the man must also be high. (b)
Education: The level of education of women also influences the high number of Do’
Menre' that must be given. But it is different with social status, a high level of
education does not necessarily mean that he comes from a well-respected and
economically high family, it's just that the level of education is an added value for
men. (c) Physical condition of the prospective wife. The physical condition of the
prospective wife can also influence the high number of Doi' Menre' that must be
given by the man to the woman. Because male candidates think that a beautiful
woman will influence their future offspring. (2) In Islamic Law, it is not prescribed
regarding the giving of Doi' Menre'. It's just that giving Doi' Menre' according to
Islamic law is mubah (permissible) because its position is as a gift (gift) to the
woman.



aadl Galii

$ 9 A Lud gy DS 7)) (b e sl e 202] AiSlu

ﬁ)ﬁﬂﬂmgﬁy%ﬂéﬂhﬂ L-HJ‘A) ‘_;131.&3\435

Aag P8l LIS Apaddll Jgal and calall Siay (U2 Al gl

coalind 3 0l U S o g malall e zlall alS Gaalay
RET-NEN

G gl Bale ‘GUJ “gJ..\...lA 4‘53% Aualisal) LK)

2l oo ek o (R ¥ adiaall s OIS 1 (e 8350 S #1550
KPP 0 O TP VTG P PP O P PS5 DTN v P PEVS. P g
4ty La Wle ccm;.d\ s ) saa C\j)l\ iy CUJM Juia) ¢ yal
bl 5 A el sl 5 cililladl) (he de giie de sana Lo paine
A (5 rin g sba a8 LaaBl Al L Add Al ddaadldl )
cJ\&u&\ﬂﬁw};ﬁJc}Uﬂ&lﬁc‘ﬁ.q}o:\_.g)g‘;)\d}ucd;ﬂ
suordl e callady Al e lEdl) J3a o chn pall on oY g dladlaa
Al 25 & el (sie sl I prinyg g pll jee e
.:M“.JA a.).lsﬁ Jadadll Cj-)j‘ é:; Qo i edad ety JLA\SA-J\.I\LA
csleaill s da sl e ol s dile Wit Lealie ) 583 G gyl

G S Ad 4 Al (1) 1p Saall 1 b Gl Al
ing) g ddhie ege A A lule W8 #le) A g
G ge g Lo (2) $u gl oY g Alailaa Hlule sl
JAd DA (e 8Ll 488 ¢ pm e plaile 28 ) 8 (5 e
G sbad Ll Casasind ¢ ia gl GaS] zgie aladin) aa Al 4l )
(olaall 85 piluall ALEA 5 AdaaSlall IR (e UL pea




ool 4adly e 58 (st gsba (1) o) ) s jelas
G b Gkl Y Wy ) S el i Sy celuall
750 Oy el Gk Cun (e Adlida | gal Laa (Liagm) gl s
ool aladl dd gpallaie UsS) Cua DA Gad Legaal (a5l
(s e (53 (e aall Yl (g (g gm o Blai ) gal 320 lia
S el gl (il Lgalalia¥ B Lealadiu) abus eluill 45068 58
Jalsall G o e ) (B i s sba il G S5 o) Sa
ing Gl gindd el ) (1) (IS o i
G (s s die gl any @A) ala¥ly i )l Jalal)
Glundd oLl Aile 5 cpall g ey Ladie  cluill d=dy Ja e sy
GV e gsba die plin) ) aslill gas e 8 e jisa
eluill sal 4y Jill (5 gima Him A Al (@) .l dE (e 4ads g
oSe e (Sl andy a5 (g i (s sl @i plé)) B La
0 il 5y g peally Jiay W Madl alail (5 giune (8 ¢ e laia¥) gl
iy Al (5 siae (A o815 cbad e Laoliail 5 4 jiae Alile (1
O OSan cdlaiaall da 5 U dpiad) Al (7) L Ja 0 Anally ddl) Ao
Jea @) Siay Jaisall da )l G elaall Jajll J8 e 428 g
Cl s Y ApeBlY) Ayl (B (2) il Lelos (8 iy o8 Lol
s (5 e (sobia eldae] poimy @l aay (550 b o £
eluill (008) AugS Lad 5 Jang 45Y Lalie Y day il



